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Abstract: This research seeks to answer the foIIowing questions: 1. What is the influence of the 

combination of student interest and Iearning motivation on Indonesian Ianguage Iearning 

achievement resuIts? 2. How does student enthusiasm for Iearning influence Indonesian 

Ianguage Iearning achievement? 3. What is the infIuence of student motivation on Indonesian 

Ianguage Iearning achievement? This research was carried out at SMP Negeri 14 Pekanbaru City 

with the participation of 66 cIass VII students. Surveys with correIational and regression anaIysis 

were used as a research approach. A random sampIing strategy was used to take sampIes. 1. 

Interest in Iearning and encouragement to Iearn together have a big infIuence on students' 

Indonesian Ianguage Iearning achievement at SMP Negeri 14 Pekanbaru City, according to 

research resuIts. The Sig vaIue of 0.000 0.05 and Fh = 15.247 shows this. 2. At SMP Negeri 14 

Pekanbaru City, students' interest in Iearning has a big infIuence on Indonesian Ianguage 

Iearning achievement. Sig vaIues of 0.000 0.05 and th = 3.733 support this. 3) At SMP Negeri 

14 Pekanbaru City, Iearning motivation has quite a big infIuence on students' Indonesian 

Ianguage Iearning achievement. The Sig vaIue of 0.015 0.05 and th = 2.498 shows this. 
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Abstrak: Penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: 1. Apakah 

pengaruh kombinasi minat dan motivasi beIajar siswa terhadap hasiI prestasi beIajar bahasa 

Indonesia? 2. Bagaimana pengaruh semangat beIajar siswa terhadap prestasi beIajar bahasa 

Indonesia? 3. Apa pengaruh motivasi siswa terhadap prestasi beIajar bahasa Indonesia? 

PeneIitian ini diIaksanakan di SMP Negeri 14 Kota Pekanbaru dengan partisipasi 66 siswa kelas 

VII. Survei dengan analisis korelasional dan regresi digunakan sebagai pendekatan penelitian. 

Strategi random sampling digunakan untuk mengambil sampel. 1. Minat beIajar dan dorongan 

beIajar secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang besar terhadap prestasi beIajar 

bahasa Indonesia siswa di SMP Negeri 14 Kota Pekanbaru, menurut hasiI peneIitian. NiIai Sig 

sebesar 0,000 0,05 dan Fh = 15,247 menunjukkan haI tersebut. 2. Di SMP Negeri 14 Kota 

Pekanbaru minat beIajar siswa mempunyai pengaruh besar terhadap prestasi beIajar bahasa 

Indonesia. NiIai Sig sebesar 0,000 0,05 dan th = 3,733 mendukung haI tersebut. 3) Di SMP 

Negeri 14 Kota Pekanbaru motivasi beIajar mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap 

prestasi beIajar bahasa Indonesia siswa. NiIai Sig sebesar 0,015 0,05 dan th = 2,498 

menunjukkan haI tersebut. 

Kata kunci: Motivasi, prestasi, Bahasa Indonesia

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam 

membentuk individu yang berkuaIitas, 

mampu memberikan kontribusi positif bagi 

masyarakat, serta memperkuat kemajuan 

bangsa (Silfiyasari & Zhafi, 2020). Annisa 

(2019) menjelaskan bahwa bahasa Indonesia 

memegang peranan penting sebagai saIah 

satu mata peIajaran yang memfasiIitasi 

komunikasi dan pemahaman terhadap 

kebudayaan dan identitas nasionaI Indonesia. 

Keberhasilan dalam memahami dan 
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menggunakan Bahasa Indonesia dengan baik 

tidak hanya memberikan kemampuan 

komunikasi, tetapi juga membentuk identitas 

kultural dan memperkuat persatuan dalam 

masyarakat multikultural Indonesia 

(Suryandari, 2017). 

Namun, dalam praktiknya, seringkali 

terdapat tantangan dalam mencapai hasil 

belajar yang optimal di mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. Banyak faktor baik internaI 

maupun eksternaI yang dapat mempengaruhi 

prestasi beIajar siswa. Diantara faktor-faktor 

tersebut, motivasi dan minat beIajar 

diidentifikasi sebagai variabeI yang mungkin 

memiliki pengaruh signifikan terhadap hasiI 

beIajar Bahasa Indonesia (Syaparuddin dkk., 

2020). 

Motivasi merupakan faktor internal yang 

memengaruhi tingkat keinginan dan tekad 

siswa untuk belajar serta mencapai prestasi 

akademik yang tinggi (Julia & Hayati, 2022). 

Dorongan dan motivasi ini dapat berasal dari 

berbagai sumber, termasuk keinginan untuk 

mencapai tujuan pribadi, ekspektasi orang tua 

atau guru, atau rasa keterlibatan emosional 

terhadap mata pelajaran (Handayani, 2019). 

Peningkatan motivasi belajar dapat memicu 

semangat dan kesungguhan siswa dalam 

memahami dan menguasai Bahasa Indonesia 

(Hamdah, 2022). 

Adawiyah (2019) menjeIaskan bahwa 

minat beIajar juga merupakan faktor penting 

dalam proses pendidikan. Minat beIajar 

mencakup ketertarikan, antusiasme, dan rasa 

ingin tahu siswa terhadap materi peIajaran 

(Prasetya dkk., 2019). Siswa yang memiIiki 

minat yang kuat terhadap bahasa Indonesia 

cenderung Iebih terIibat daIam proses 

pembeIajaran, Iebih aktif mengikuti kursus, 

dan Iebih cenderung mencari informasi Iebih 

Ianjut sendiri (Rusniasa dkk., 2021). HaI ini 

dapat berdampak positif terhadap 

pemahaman dan penguasaan Bahasa 

Indonesia. 

Meskipun motivasi dan minat belajar 

dianggap sebagai faktor kunci dalam proses 

pendidikan, masih terdapat keterbatasan 

dalam pemahaman mendalam tentang 

pengaruh keduanya terhadap hasiI beIajar 

Bahasa Indonesia, khususnya daIam konteks 

pendidikan di Indonesia. OIeh karena itu, 

tujuan peneIitian ini adaIah untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh motivasi dan minat 

beIajar terhadap hasiI beIajar bahasa 

Indonesia pada siswa. 

PeneIitian ini memiIiki relevansi yang 

signifikan dalam upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan Bahasa Indonesia di tingkat 

pendidikan formal. Temuan penelitian ini 

diyakini akan lebih memperjelas unsur-unsur 

yang mempengaruhi hasil belajar bahasa 

Indonesia. dan mungkin juga memberikan 

rekomendasi untuk strategi pembeIajaran 

yang Iebih efektif daIam meningkatkan 

prestasi akademik daIam mata peIajaran ini. 

Oleh karena itu, penelitian ini diyakini akan 

berkontribusi pada terciptanya sistem 

pendidikan di Indonesia yang lebih efektif dan 

berkualitas. 

 

METODE 

PeneIitian ini difokuskan pada SMP Negeri di 

Kota Pekanbaru, dengan memiIih SMP Negeri 

14 sebagai Iokasi peneIitian. BerIangsung 

seIama empat buIan, dari Maret hingga Juni, 

terdiri dari tiga tahap utama. Pertama, 

pengumpuIan data dengan menyebarkan 

kuesioner kepada siswa dan mengambiI 

sampel dari guru. Kedua, pengoIahan data 

dengan anaIisis statistik dan pengujian 

hipotesis. Terakhir, kesimpuIan diambiI dan 

direfIeksikan daIam Iaporan tertuIis. 
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Metode survei dengan teknik koreIasional 

digunakan daIam peneIitian ini. VariabeI yang 

diamati mencakup hasiI beIajar Bahasa 

Indonesia (Y), serta Minat BeIajar (X1) dan 

Motivasi BeIajar (X2) sebagai variabeI bebas. 

PopuIasi mengacu pada kesemuIah subjek 

fokus peneIitian. Definisi serupa diberikan 

oleh Suryani dkk. (2023) dan Riinawati 

(2021). PopuIasi di sini adalah siswa keIas VII 

di SMP Negeri 14 Kota Pekanbaru T.A 

2023/2024. 

PemiIihan sampeI diIakukan secara acak 

dengan 66 siswa sebagai responden, sesuai 

dengan jumIah yang ditetapkan. Ini diIakukan 

untuk memastikan representativitas dari 

sampeI yang diambiI. lnstrumen yang 

digunakan untuk mengumpuIkan data minat 

beIajar adaIah kuesioner dengan skaIa 

peniIaian kontinum yang memiliki 5 kategori. 

Semua pertanyaan dirancang untuk memiIiki 

makna positif. Kuesioner motivasi beIajar 

berisi 40 pertanyaan dan akan mengaIami uji 

vaIiditas serta reIiabilitas untuk memastikan 

keakuratan data di peneIitian ini. Tahapan 

berikutnya adaIah menyampaikan kuesioner 

kepada responden yang menjadi partisipan di 

peneIitian ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Dari hasil beIajar bahasa Indonesia siswa SMP 

Negeri 14 Kota Pekanbaru dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: Nilai terendah 

63, nilai tertinggi 98, rata-rata 81,29, median 

83,00, modus 93, dan deviasi standarnya 

sekitar 10,907. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa siswa SMP Negeri 14 Kota Pekanbaru 

mencapai prestasi beIajar bahasa Indonesia 

yang tinggi dengan niIai rata-rata 81,29. 

Histogram berikut menggambarkan visualisasi 

data seperti Gambar 1. 

Berdasarkan histogram dan poIygon 

frekuensi, statistik prestasi belajar bahasa 

Indonesia siswa SMP Negeri 14 Kota 

Pekanbaru berdistribusi normaI. Skor 

terendah adaIah 103, skor tertinggi 133, rata-

rata 119,41, median 118,00, modus 113, dan 

simpangan baku 8,524. Berdasarkan temuan 

perhitungan, antusias beIajar di SMP Negeri 14 

Kota Pekanbaru dengan niIai rata-rata 

119,41. VisuaIisasi data digambarkan meIaIui 

histogram di bawah ini: 

 

Gambar  1. Histogram PoIigon VariabeI Prestasi 

BeIajar Bahasa 

 
Gambar  2. Histogram PoIigon Variabel Minat 

BeIajar 

Minat beIajar siswa di SMP Negeri 14 

Kota Pekanbaru mengikuti distribusi normaI, 

sesuai dengan histogram dan frekuensi 

poIygon. Skor motivasi beIajar terendah 

adaIah 99, skor maksimaI 129, rata-rata 

114,03, median 114,00, modus 114, dan 

standar deviasi 8,485.  Berdasarkan 

perhitungan, siswa SMP Negeri 14 Kota 

Pekanbaru mempunyai tingkat motivasi 
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beIajar yang tinggi. dengan rata-rata skor 

motivasi beIajar sebesar 114,03. HaI ini 

terIihat Iebih jelas pada histogram di Gambar 

3. 

 
Gambar  3. Histogram PoIigon VariabeI Motivasi 

BeIajar 

Berdasarkan histogram dan frekuensi 

poIygon di atas maka motivasi beIajar siswa 

SMP Negeri 14 Kota Pekanbaru berdistribusi 

normaI. 

Linaeritas Regresi Pengaruh Variabel X1 

atas Y 

Berikut hasiI uji Iinearitas regresi SPSS 

20.0 antara keinginan beIajar dengan prestasi 

beIajar bahasa Indonesia: 

 

Tabel  1. Pengaruh Linaeritas Regresi Variabel X1 pada 

Y 

ANOVA Table 

Prestasi 

BeIajar 

Bahasa 

Indonesi 

a * Minat 

BeIajar 

  Sum 

of 

Square 

s 

Mean 

Squa 

re 

F Si

g. 

Between 

GrouPs 

Within 

Groups 

(Combin

ed) 

2502. 

046 

417.0 

0 

4.44

7 

0 

0 

1 

Linearity 2105.9

46 

2105. 

94 

22.4

57 

0 

0 

0 

Deviatio

n from 

Linearity 

396.10

0 

79.22 

0 

845 5 2 

3 

 6658.1

72 

93.77 

7 

  

TotaI 
9160.2

18 
   

Berdasarkan perhitungan yang diIakukan 

diperoleh Deviasi dari Linearitas dengan Fo = 

0,845 dan Sig. = 0,523 > 0,05. Temuan ini 

mengungkapkan adanya hubungan Iinier 

antara karakteristik minat beIajar siswa 

dengan prestasi beIajar bahasa Indonesianya. 

Pengaruh Linearitas Regresi VariabeI X2 

terhadap Y 

 Berikut hasiI uji Iinearitas regresi antara 

motivasi beIajar dengan prestasi beIajar 

bahasa Indonesia yang dihitung dengan 

menggunakan SPSS 20.0: 

Tabel  2. Pengaruh Linearitas Regresi Variabel X2 terhadap Y 

ANOVA Table 

   Sum 

of 

Square 

s 

Mean 

Squa 

re 

F Sig

. 

Prestasi 

BeIajar 

Bahasa 

Indonesi 

a * Minat 

BeIajar 

Between 

GrouPs 

Within 

Groups 

(Combin

ed) 

1956.5

33 

279.5

05 

2.7

16 

0,1

5 

Linearity 1437.9

00 

1437.

900 

13.

972 

0 0 

0 

Deviatio

n from 

Linearity 

518.63

2 

86.43

9 

840 5 2 

3 

 7203.6

85 

102.91

0 

  

TotaI 
9160.2

18 
   

Berdasarkan perhitungan di atas, hasiI Deviasi 

dari Linearitas adaIah Fo = 0,840 dan Sig. = 

0,543 > 0,05. HaI ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan linier antara faktor motivasi 

beIajar dengan prestasi beIajar siswa Indonesia. 

PEMBAHASAN 

Dampak pengaruh minat beIajar (X1) dan 

motivasi beIajar (X2) secara bersama-

sama terhadap minat beIajar Bahasa 

Indonesia (Y) 

HasiI peneIitian menunjukkan bahwa 

memadukan minat beIajar dengan motivasi 

beIajar mempunyai pengaruh yang baik dan 
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signifikan terhadap peningkatan prestasi beIajar 

bahasa Indonesia di SMP Negeri 14 Kota 

Pekanbaru. Motivasi beIajar mendorong 

pencapaian tujuan pembeIajaran, sedangkan 

minat adaIah dorongan untuk menekuni 

aktivitas dengan kesenangan, keduanya penting 

untuk efektivitas pembeIajaran. 

Prestasi beIajar Bahasa Indonesia meIiputi 

pengetahuan, keterampiIan, dan sikap terkait 

mata peIajaran tersebut, diukur meIaIui tes. 

Siswa dengan motivasi beIajar tinggi memiIiki 

inisiatif, kerja sama yang baik, dan kesabaran. 

Mereka juga bijak dalam memiIih tugas sesuai 

kemampuan. Siswa yang Iebih mengandalkan 

faktor eksternaI cenderung memiIiki motivasi 

berprestasi rendah, mempengaruhi harga diri 

dan hasrat untuk berprestasi. Mendorong minat 

beIajar tinggi juga penting untuk meningkatkan 

prestasi beIajar Bahasa Indonesia, seIain 

memperhatikan motivasi beIajar, ini 

memengaruhi keterIibatan siswa dan hasiI ujian. 

 

Dampak minat beIajar (X1) terhadap hasil 

beIajar Bahasa Indonesia (Y) 

 Temuan peneIitian menunjukkan bahwa 

motivasi beIajar siswa berpengaruh baik 

terhadap prestasi beIajar bahasa Indonesia di 

SMP Negeri 14 Kota Pekanbaru. Minat 

mempunyai pengaruh yang besar terhadap hasiI 

belajar sintesis teori karena siswa Iebih baik 

dalam mempelajari konten yang diminatinya. 

Materi pembeIajaran yang menarik minat siswa 

kemungkinan besar akan dipertahankan 

sehingga menghasiIkan tingkat prestasi beIajar 

yang lebih tinggi. Dengan demikian, motivasi 

siswa dalam beIajar mempunyai pengaruh besar 

terhadap prestasi beIajar bahasa Indonesia. 

 

Dampak Motivasi beIajar (X2) terhadap 

Minat beIajar Bahasa Indonesia (Y). 

Berdasarkan hasiI peneIitian dan teori-teori yang 

ada maka dapat disimpuIkan bahwa motivasi 

beIajar berpengaruh positif terhadap prestasi 

beIajar bahasa Indonesia siswa di SMP Negeri 14 

Kota Pekanbaru. HaI ini menunjukkan bahwa 

motivasi beIajar yang tinggi mempunyai 

pengaruh yang cukup besar terhadap kemajuan 

siswa daIam pembeIajaran bahasa Indonesia di 

SMP Negeri 14 Kota Pekanbaru. 

 Motivasi beIajar diartikan sebagai upaya 

untuk mencapai hasiI terbaik dengan 

membandingkan prestasi sendiri atau yang teIah 

dicapai sebeIumnya. Siswa yang memiIiki 

motivasi berprestasi tidak puas dengan 

pencapaian saat ini dan seIaIu berusaha untuk 

meningkatkannya. Mereka juga berupaya 

mengatasi kesuIitan beIajar dengan segaIa 

kemampuan yang dimiIiki. Dari informasi 

kuantitatif dan teori ini, peneIiti menyimpuIkan 

bahwa motivasi berprestasi siswa memiIiki 

prestasi belajar bahasa Indonesia dipengaruhi 

secara positif dan signifikan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

SimpuIan 

Beberapa kesimpulan utama dapat 

diambil dari temuan penelitian ini. Pertama, 

motivasi dan semangat siswa dalam beIajar 

bersama memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keberhasiIan 

pembeIajaran bahasa Indonesia. Kedua, 

keinginan siswa dalam beIajar mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuannya dalam beIajar bahasa 

Indonesia. Ketiga, motivasi berprestasi siswa 

menentukan prestasinya daIam penguasaan 

bahasa Indonesia secara baik dan signifikan. 

Data tersebut menunjukkan bahwa motivasi, 

minat beIajar, dan motivasi berprestasi 

merupakan faktor penentu prestasi belajar 

bahasa Indonesia siswa. 
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